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Abstrak 
Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pendampingan dalam mengenalkan 20 sifat wajib Allah 
kepada anak-anak di TPA Syuhada Palangka Raya dengan menggunakan media audiovisual YouTube. 
Pendidikan agama di TPA memiliki peran krusial dalam membentuk pemahaman dan karakter anak, 
terutama dalam mengenalkan konsep-konsep dasar Islam. Salah satu cara yang efektif untuk menarik 
perhatian anak-anak adalah melalui media yang interaktif dan menarik, seperti video animasi. Dalam 
penelitian ini, pendampingan dilakukan dengan menyajikan video tentang 20 sifat wajib Allah yang di 
sesuaikan dengan usia dan tingkat pemahaman anak-anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan media audiovisual dapat meningkatkan pemahaman anak-anak terhadap sifat-sifat wajib 
Allah secara signifikan. Selain itu, metode ini juga membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik 
dan menyenangkan, karena anak-anak lebih mudah tertarik dengan visual dan suara yang mendukung 
materi pembelajaran. Dengan pendampingan yang dilakukan, diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan agama di TPA Syuhada Palangka Raya dan memberikan dampak positif terhadap 
perkembangan spiritual anak-anak. 
Kata Kunci: Pendampingan, 20 Sifat Wajib Allah, dan Media Audiovisual 
__________________________________________________________________________________ 

PENDAHULUAN 

Media pembelajaran memegang peran yang 
sangat penting dalam kegiatan pembelajaran, 
karena mampu mewakili keberadaan pengajar, 
membantu merangkum materi pembelajaran yang 
kompleks, meningkatkan efektivitas pesan yang 
diterima pembelajar, serta membantu 
mengurangi kejenuhan dalam pembelajaran 
(Ulfa, 2023). Media audio visual, adalah jenis 
media yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran dengan melibatkan indera 
penglihatan dan indera pendengaran dalam suatu 
proses atau kegiatan (Umar Aliansyah et al., 
2021). Di samping itu penggunaan media audio 
visual merupakan salah satu ide yang tepat dalam 
mengatasi kejenuhan peserta didik saat 
melakukan latihan maupun menerima materi 
(Octavia et al., 2024). Dalam era digital saat ini, 
penggunaan media audio visual dalam 
pembelajaran agama semakin meningkat, 
termasuk dalam pengenalan konsep ketuhanan 
kepada anak usia dini. Salah satu fenomena yang 
menarik adalah pemanfaatan Platform YouTube 
sebagai media pembelajaran di TK/TPA Syuhada 

Palangka Raya dalam mengenalkan 20 sifat wajib 
Allah kepada para santri (Kezia, 2024).  

Menurut para ahli Youtube merupakan 
layanan berbagi video yang mana eksistensinya 
hari ini tidak dapat dibendung lagi dan sangat 
masif digunakan oleh setiap individu, tidak 
terkecuali oleh anak usia dini (Herniawati et al., 
2025). Anak-anak usia dini memiliki 
karakteristik pembelajaran yang lebih responsif 
terhadap stimulasi visual dan audio dibandingkan 
dengan metode ceramah atau membaca teks 
(Sagala & Zakarias, 2024). Oleh karena itu, 
banyak lembaga pendidikan Islam mulai 
menggunakan media audio visual, termasuk 
video edukatif dari YouTube, sebagai alat bantu 
pembelajaran. Fenomena ini menunjukkan 
adanya perubahan paradigma dalam metode 
pengajaran agama, yang tidak hanya bergantung 
pada hafalan tetapi juga mengutamakan 
pengalaman belajar yang lebih interaktif dan 
menarik (Hidayati, 2024).  

Berdasarkan hasil observasi awal di TPA 
Syuhada para santri kurang bersemangat 
mengikuti pembelajaran agama yang biasa biasa 
saja, menanggapi hal tersebut dapat dilihat para 
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santri cenderung lebih antusias dalam belajar 
ketika menggunakan media audio visual 
dibandingkan dengan metode pembelajaran 
tradisional. Video YouTube yang menampilkan 
animasi dan lagu-lagu Islami membantu 
meningkatkan daya tarik serta memudahkan 
mereka dalam mengenal dan menghafal 20 sifat 
wajib Allah. Meskipun YouTube menjadi alat 
bantu yang efektif, pendampingan dari guru dan 
orang tua sangat diperlukan agar para santri tetap 
fokus pada materi yang diajarkan.  

   Menurut pandangan  (Ihsan & Mahrus, 
2023) Dengan mengenal sifat-sifat Allah, dia 
akan mengenal dirinya sendiri, begitu juga 
sebaliknya. ''Man'Arafa nafsah, faqad 'arafa 
Rabbah,'' (Barangsiapa yang mengenal dirinya, 
maka dia akanmengenal Tuhan-Nya). Dengan 
mengenal Tuhan-Nya, maka dia akan senantiasa 
untuk ta’at dalam menjalankan perintah Allah, 
dan menjauhi segala larangan-Nya. Sementara 
menurut (Husna et al.,  2024) untuk pembekalan 
Pendidikan Tauhid secara umum santri diberikan 
Pendidikan keimanan dan kemurnian aqidahnya 
semata-mata meyakini dan beriman kepada Allah 
sebagai Tuhan yang disembah sebenarnya, hal ini 
terkait pula dengan pengajaran 20 sifat wajib 
Allah pada kitab Sifat Dua Puluh, yaitu sifat yang 
wajib bagi Allah.  

  Berdasarkan beberapa penelitian diatas 
pengabdian ini menyoroti tentang pengenalan 20 
sifat wajib Allah kepada para santri, penggunaan 
media audio visual bertujuan untuk membantu 
santri lebih mudah dalam memahami dan 
menghafal 20 sifat wajib Allah. 

 
METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini menggunakan metode 
Service Learning (SL). Metode pendampingan 
service learning adalah salah satu pendekatan 
dalam pengajaran yang menggabungkan tujuan 
akademik dalam upaya menumbuhkan kesadaran 
dalam memecahkan persoalan secara langsung 
(Sya’adah et al., 2024). Kegiatan pendampingan  
yang dilakukan di TPA Syuhada yang dilakukan 
oleh tim progam studi Pendidikan Agama Islam 
(PAI) yang terdiri oleh Rodhatul Jennah, Novia 
Safitri, Cahya Noormila, dan Surawan. Menurut 
Setyowati Service Learning adalah salah satu 
pendekatan dalam pengajaran yang 
menggabungkan tujuan akademik dengan 
menumbuhkan kesadaran melalui pemecahan 
masalah secara langsung (Surawan & 
Muthaharoh, 2024). 

 Metode Service Learning merupakan 
sebuah metode pembelajaran yang 
mengutamakan sebuah pelayanan, baik 
pelayanan terhadap diri sendiri, terhadap orang 
lain, maupun terhadap lingkungan (Prasasty et al., 
2022). Metode Service Learning merupakan 
bentuk strategi proses pembelajaran yang 
mengintegrasikan manfaat bagi masyarakat 
melalui pembelajaran dan evaluasi yang 
tepat, memberikan banyak pengalaman 
belajar, membangun rasa penuh tanggung 
jawab, dan memperkuat komunitas (Haryanto 
et al., 2025). Service learning merupakan salah 
satu bentuk implementasi dari experiential 
learning yang di mana memberikan kesempatan 
kepada peserta untuk melakukan, bukan sesuatu 
untuk dipelajari dan perbuatan itu bersifat 
menuntut hasil belajar berpikir secara alami  
(Syahmidi et al., 2023). Service learning juga 
salah satu pendekatan dalam pengajaran yang 
menghubungkan antara tujuan akademik serta 
upaya menumbuhkan kesadaran dalam diri 
(Muhyiddin et al., 2024).  
 

 
Gambar 1. Tahapan metode Service Learning  

 
Terdapat 3 tahapan dalam Service 

Learning yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan 
refeleksi (Fadhil & Khairul 2022). Tahap Pertama 
Perencanaan, Tahap pertama yaitu menentukan 
lokasi pelaksanaan, kemudian melakukan 
koordinasi dengan pihak TPA Syuhada terkait 
tujuan pelaksanaan pengabdian ini serta 
menentukan jadwal dan menyusun kegiatan yang 
akan dilaksanakan di hari berikutnya. Tahap 
Kedua Pelaksanaan, Pada hari berikutnya 
melakukan pelaksanaan pendampingan 
pembiasaan membaca 20 sifat wajib Allah. Tahap 
ketiga Refleksi, Tahap refleksi dilakukan dengan 
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melihat bentuk semangat partisipasi santri dalam 
mengikuti pengenalan 20 sifat wajib Allah. Dari 
tahap ini, peneliti dapat menilai hasil yang 
didapatkan dari pendampingan pembiasaan 
pengenalan 20 sifat wajib Allah, kemudian 
peneliti memberi ice breaking berupa nyanyian 
tentang lagu islami.  

 

HASIL KEGIATAN 

Tahapan pendampingan pengenalan 20 
sifat wajib Allah di TPA Syuhada Palangka Raya 
dengan menggunakan media audio visual 
youtube, yang di jelaskan sebagai berikut: Hal 
yang di temukan diantara beberapa santri di TPA 
syuhada ada beberapa santri yang sudah mampu 
menghafalkan 20 sifat wajib Allah, tanpa melihat 
teks atau tulisan mengenai 20 sifat wajib Allah. 
Namun masih ada beberapa santri yang belum 
mengetahui tentang 20 sifat wajib Allah dan juga 
arti dari sifat wajib Allah, sehingga kegiatan 
pendampingan ini dilaksanakan, agar masalah ini 
dapat diatasi. Santri TPA syuhada di Palangka 
Raya menerima pendampingan pengenalan 20 
sifat wajib Allah menggunakan media audio 
visual youtube.  

 

 
Gambar 2. Tahapan Awal koordinasi Bersama 

ustadzah TPA syuhada Palangka Raya 
 
Pembelajaran 20 sifat-sifat Allah adalah 

sifat sempurna yang yang tidak terhingga bagi 
Allah (Andriyani & Margono, 2018). Dengan 
mempelajari sifat sifat Allah para santri mendapat 
kesan tersendiri dengan dapat mengenal dan 
memahami kesempurnaan 20 sifat-sifat Allah. 
Perencanaan materi yang akan disampaikan 
adalah langkah pertama yang dilakukan untuk 
memastikan bahwa proses pendampingan 
pembelajaran akan berjalan dengan baik di masa 
mendatang dan berfungsi sebagai referensi 
selama proses pendampingan. 

Pada tahapan awal tim peneliti melakukan 
koordinasi pada tanggal 20 februari 2025 dengan 
salah satu ustadzah pengelola TPA Syuhada, 
yaitu ustadzah IS membahas terkait maksud dan 
tujuan pendampingan pembiasaan pengenalan 20 
sifat wajib Allah. Setelah peneliti melakukan 
koordinasi dengan pihak pengelola TPA Syuhada 
peneliti melakukan observasi selama beberapa 
hari. 

 

 
Gambar 3. Para Santri memperhatikan media 

audio visual yang ditampilkan 
 

 
Gambar 4. Partisipasi para santri dalam 

mengikuti kegiatan pengenalan 20 sifat wajib 
Allah. 

 
Selama pelaksanaan pendampingan 

pengenalan 20 sifat wajib Allah para santri 
dengan penuh antusias mengikuti sesi 
pembelajaran pengenalan yang dipandu oleh 
kakak pendamping. Menggunakan media digital 
sebagai alat bantu, peneliti menyampaikan materi 
dengan visual yang menarik agar para santri lebih 
mudah memahami tentang 20 sifat wajib Allah 
dalam Islam. Kegiatan ini tidak hanya sekedar 
penyampaian materi, tetapi juga diiringi dengan 
diskusi ringan dan tanya jawab agar anak-anak 
lebih aktif dalam proses belajar. Dengan metode 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Jurnal Pengabdian Inovasi Masyarakat Indonesia, 4 (1), 2025 - 102 
Jennah, Safitri, Noormila, Surawan 

       p-ISSN:2828-0865;e-ISSN:2828-0768 
Jurnal Pengabdian Inovasi Masyarakat Indonesia is licensed under a  
Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 

yang inovatif dan penuh kehangatan, diharapkan 
ilmu yang diberikan dapat menambah keimanan 
mereka serta menjadi bekal dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Tahap terakhir terlihat suasana penuh 
ketenangan, para santri TPA Syuhada mengikuti 
sesi pengenalan 20 sifat wajib Allah dengan 
penuh antusias. Terlihat dari ekspersi mereka 
yang serius menyimak, menggenggam kartu kecil 
berisi materi, dan aktif berpartisipasi. Selama 
proses berlangsung peneliti dapat melihat 
semangat para santri dalam mengikuti 
pengenalan 20 sifat wajib Allah.  

 

Gambar 5. Tahap refleksi para santri dalam 
mengikuti kegiatan pengenalan 20 sifat wajib 

Allah. 
 
Tahap refleksi, pada tahap ini peneliti 

melakukan penilian efektivitas dalam 
pendampingan dalam pengenalan sifat-sifat wajib 
Allah melalui respon dan interaksi para santri 
selama pembelajaran berlangsung. Dalam foto, 
terlihat suasana kondusif dengan santri yang 
antusias mengikuti kegiatan bersama 
pendamping. Laptop sebagai media pemutaran 
video menunjukkan pemanfaatan teknologi 
dalam pembelajaran. Setelah itu peneliti 
memberikan ice breaking dalam bentuk nyanyian 
lagu islami yang berkaitan dengan materi, yang 
bertujuan untuk memperkuat pemahaman dan 
menjaga semangat belajar santri. 
 
PEMBAHASAN 

Pembelajaran di TPA syuhada Palangka 
Raya tentang 20 sifat wajib Allah dengan 
menggunakan media audio visual YouTobe 
menunjukan bahwa metode ini efektif dalam 
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan 
santri. Dengan akses yang luas dan beragam 
konten yang tersedia, YouTube dapat menjadi 

alat yang sangat berguna untuk meningkatkan 
keterampilan para santri (Fitria et al., 2024). 
Karena media ini dapat membantu penyerapan 
melalui pandangan dan pendengaran sehingga 
pengetahuan, keterampilan, atau sikap dapat 
dibangun pada kondisi yang membuat siswa 
mampu membantu mencapai tujuan belajar 
(Astriyani & Fajriani 2020). 

Data yang diperoleh dari observasi 
langsung memperlihatkan bahwa santri lebih 
fokus dan antusias saat materi disampaikan 
melalui kombinasi suara, gambar, dan animasi. 
Hal ini dapat memotivasi para santri agar dapat 
belajar dan membantu untuk menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang menyenangkan 
(Suhirno et al., 2024). Adapun pendapat Hamalik  
Bahwa media pembelajaran dapat meningkatkan 
efesiensi proses dan mutu belajar mengajar 
terutama dalam pembelajaran pengenalan 20 sifat 
wajib Allah (Utami, 2013). 

Selain itu, partisipasi aktif santri dalam sesi 
ini menjadi salah satu keberhasilan bagi 
peneliti dalam memberikan ajaran pengenalan 20 
sifat wajib Allah. Pemahaman terhadap sifat-sifat 
ini sangat penting karena menjadi pondasi 
keyakinan dan inti dari keimanan seseorang 
terhadap keesaan Allah  (Athallah et al., 2024). 
Menariknya, setelah sesi pemutaran video, ice 
breaking berupa nyanyian islami menjadi elemen 
yang mendukung penguatan pemahaman santri. 

Ice breaking ini sendiri adalah kegiatan 
yang diterapkan oleh setiap orang untuk menarik 
fokus perhatian serta mencairkan suasa (Sapri, 
2022). Karena Beberapa santri yang awalnya 
pasif mulai menunjukkan keberanian dalam 
menyebutkan sifat-sifat Allah setelah mengikuti 
ice breaking. Sehingga pendampingan 
pengenalan 20 sifat wajib Allah dengan 
menggunakan media audio visual YouTube di 
TPA Syuhada berjalan dengan baik dan mencapai 
tujuan pembelajaran yang di inginkan, dikarekan 
hampir semua para santri hafal 20 sifat wajib 
Allah. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah melaksanakan pendampingan 
pengenalan 20 sifat wajib Allah di TPA Syuhada 
ini, menjadikan para santri dapat mengenal 20 
sifat wajib Allah yang sebelumnya belum mereka 
ketahui. Hal ini menunjukkan pendampingan 
yang dilakukan oleh peneliti menjadikan para 
santri menjadi tahu. Oleh karena itu 
pendampingan mengenal 20 sifat wajib allah ini 
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bisa menjadi alternatif yang dapat dilakukan oleh 
para ustadzah dalam memberikan pembiasaan 
membaca 20 sifat wajib Allah kepada para santri. 
Disarankan kepada ustadzah yang mengajar di 
TPA Syuhada memberikan pembiasaan 
pembacaan 20 sifat wajib Allah. Agar para santri 
tidak hanya mengenal tetapi juga hafal tentang 20 
sifat wajib Allah.  
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